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Abstrak

Perkembangan industri fashion di Indonesia mulai mengikuti tren busana dunia dan meninggalkan ciri khas Indonesia
yang ketimuran. Hal ini dipengaruhi oleh perkembangan media elektronik yang berpengaruh terhadap budaya Indonesia
yang mulai ditinggalkan peminatnya, salah satunya Batik. Batik merupakan ciri Indonesia yang patut untuk lestarikan.
Proses asimilasi budaya dapat mempertahankan budaya Indonesia dengan sentuhan barat tanpa menghilangkan ciri khas
Indonesia. Batik sejarah peninggalan Kerajaan Islam Banten digabungkan dengan tren busana untuk perempuan muda
yaitu gaun koktail. Pengerjaan tugas akhir ini menggunakan teknik batik tulis, lukis sutera, flocking, foiling, dan bordir.
Produk yang dihasilkan berupa busana perempuan, gaun koktail, dengan motif pengembangan Batik Banten.

Abstract

The improvement of fashion industry in Indonesia is starting to follow world fashion trend and leave the real
characteristic of Indonesia, these things are affected by the develop of electronic media that show us about fashion
trend nowadays and it will stimulate the national consumer to abandon Indonesian culture, one of it is Batik. Cultural
assimilation is the right decision to maintain Indonesian culture with combining between trend-fashion from west
without changing the real of Indonesia. The history of Batik legacy in Kerajaan Islam Banten will be combined with a
cocktail. The Process of final project are batik, silk painting, flocking, foiling, and embroidery. The resulting products
are for women dress, cocktail dress, with an improvement of motifs from Banten.

1. Pendahuluan

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam, keragaman budaya dan perairan yang luas. Terdapat
banyak sekali suku-suku di Indonesia dengan kebudayaan yang berbeda pula. Indonesia terdiri dari beribu bahkan
berpuluh ribu pulau yang menyebabkan keragaman suku dan budaya. Keanekaragaman inilah yang membuat Indonesia
terkenal dan memiliki ciri khasnya sendiri. Bhinneka Tunggal Ika, berbeda-beda tapi tetap satu jua. Walaupun
mempunyai suku yang berbeda-beda, Indonesia tetap Negara kesatuan yang disatukan oleh Pancasila.

Salah satu ragam budaya di Indonesia bisa dilihat dari tekstilnya. Setiap suku budaya mempunyai keunikan tersendiri
dalam mengolah tekstilnya, salah satu contohnya yang membedakannya adalah ragam hias. Karena setiap suku
memiliki budaya dan geografi yang berbeda, maka yang membedakannya adalah motif, bahan, warna dan teknik
produksi tekstil itu sendiri.

Dewasa ini, pengaruh dari budaya luar juga menjadi salah satu pertimbangan atas lahirnya budaya Indonesia. Banyak
bangsa yang menjadikan Indonesia sebagai tujuan jalur perdagangan seperti halnya bagi kaum ksatria India yang
akhirnya banyak mempengaruhi kebudayaan daerah-daerah di Indonesia khususnya Banten. Banten terletak pada
geografis yang sangat strategis, yaitu di bagian barat pulau Jawa dan terutama dekat dengan selat Sunda, yang sejak
lama merupakan salah satu jalur perdagangan internasional. Menurut Uka Tjandrasasmita (1996:3), kerajaan Banten
menjadi salah satu kerajaan yang sangat penting dalam pembicaraan “jalur sutera/silk road” (Tjandrasasmita, 1996:3).
Hal inilah yang menjadikan Banten dikenal oleh sejumlah pedagang yang sempat singgah di Nusantara..Proses asimilasi
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dan akulturasi budaya Cina dan India durasinya paling lama di Indonesia. Hasil asimilasi dan akulturasi tersebut lalu
diakui sebagai bagian dari budaya Indonesia. Salah satu alkulturasi budaya di Banten ini adalah raga hiasnya. Pertama
kali ditemukan ragam hias peninggalan Kerajaan Banten yakni melalui 75 gerabah dan keramik dengan motif yang
berbeda. Kesenian mengukir gerabah ini merupakan pengaruh dari Bangsa Cina, tapi Banten mempunya cirri khas
sendiri sehingga mudah untuk membedakan hasil produksi gerabah Banten dan Cina. Gerabah Banten mengalami
proses yang sangat tradisional, tidak seperti gerabah atau keramik Cina yang mengalami proses produksi yang cukup
modern. Gerabah Banten lebih kasar dan tidak diglasir seperti gerabah Cina. Peranan gerabah dan keramik lokal Banten
ini sangatlah penting bagi masyarakat kala itu. Kegunaannyalah yang menjadikan gerabah dan keramik ini sangat
berguna bagi kehidupan keseharian masyarakat Banten sekitar abad ke-18 dan ke-19 M. Sebagai barang kegiatan rumah
tangga dan kegiatan industri seperti pembuatan alat logam perunggu dan besi. Motif hias yang terdapat dalam temuan
gerabah dan keramik hasil penelitian arkeologis di situs Keraton Surosowan inilah diangkat kembali menjadi ragam hias
batik khas Banten dan menghidupkan kembali tradisi membatik di daerah Banten yang telah hilang selama lebih dari
200 tahun.

Pengkajian objek hanya terbatas kepada penggabungan ragam hias Banten dengan gaya, teknik, dan komposisi berbeda
sehingga dapat menciptakan motif baru dengan kesan kontemporer tanpa menghilangkan unsur budaya Indonesia.
Teknik-teknik pengolahan seperti batik, lukis sutera, dan bordir merupakan contoh reka latar yang digunakan untuk
mendukung pengerjaan motif dalam kain. Eksplorasi akan dilakukan sebanyak mungkin dengan teknik-teknik yang
sudah diusung dari konsep dengan menggunakan kain sutera dan material pendukung lainnya.

Menanggapi pergeseran budaya yang terjadi di Indonesia, salah satu cara mengembalikan budaya nusantara adalah
memperkenalkan kembali budaya yang telah ada dengan teknik baru yang lebih modern dan lebih banyak modifikasi.
Pengembangan ragam hias Banten akan memerlukan pengetahuan dan informasi yang luas dikarenakan ragam hias
Banten memiliki arti historis yang tinggi jika dibanding dengan ragam hias nusantara lainnya. Reka latar yang
digunakan juga tidak terbatas hanya menggunakan teknik tertentu, teknik yang digunakan bisa berupa teknik batik tulis
dan lukis sutera, serta teknik lainnya yang dapat mendukung pengerjaan ragam hias. Hal ini bertujuan untuk
mengembalikan ragam hias nusantara kedalam kehidupan masyarakat Indonesia dengan sentuhan modern dan asimilasi
budaya barat tanpa meninggalkan keoriginalitasan budaya Indonesia.

Penggabungan antara Batik Banten dan gaun koktail merupakan langkah asimilasi budaya antara budaya barat dengan
budaya Indonesia. Hal ini sesuai dengan target market produk ini, yakni perempuan remaja dewasa umur 15-25 tahun,
yang mulai mengikuti tren dunia. Oleh karena itu, tugas akhir ini bertujuan untuk melestarikan dan mengenalkan Batik
Banten kepada masyarakat, khususnya perempuan, tetapi tetap mengikuti tren fashion dunia.

Jurnal Tingkat Sarjana Senirupa dan Desain No.1| 2



2. Proses Studi Kreatif

Zahra Afdianahl

Batik Banten merupakan salah satu batik bersejarah yang berasal dari Provinsi Banten, dalam pengerjaan tugas akhir ini
diperlukan informasi yang luas dalam mengolah Batik Banten sehingga sesuai dengan konsep yang diusung tanpa
merubah keoriginalitasan Batik Banten. Berikut merupakan 75 ragam hias peninggalan Kerajaan Islam Banten:
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Tabel 1.1 Ragam Hias Banten. Dokumentasi Pribadi

75 ragam hias peninggalan Kerajaan Islam Banten ini menjadi inspirasi bagi Dr. Uka Tjandrasasmita dalam
menlestarikan ragam hias ini dengan cara ditransformasikan menjadi Batik Banten. Batik Banten memiliki filosofi dari
sejarah Provinsi Banten, oleh karena itu nama Batik Banten ini diambil dari toponim nama desa di Banten, tata ruang
Kerajaan Islam Banten, dan nama gelar kesultanan Banten. Berikut merupakan Batik Banten:

Gambar 1.1 Batik Banten. Dokumentasi Pribadi.

Pengembangan Ragam Hias Batik Banten ini dimulai dari komposisi motif, warna dan teknik pengerjaan. Dilihat dari
komposisinya, Batik Banten memilik struktur yang teratur rapi menggunakan teknik pengulangan standar seperti batik
lainnya. Oleh karena itu pengembangan motif batik dilakukan secara tidak teratur dengan ukuran yang berbeda beda,
juga komposisi yang tidak beraturan, tetapi tidak menghilangan motif original dari Batik Banten itu sendiri.

Berikut merupakan pengembangan motif dan komposisi Batik Banten:
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Gambar 1.1 Pengembangan Motif Banten. Dokumentasi Pribadi

Pengembangan warna dan image merupakah salah satu hal terpenting dalam konsep perancangan tugas akhir ini. Batik
Banten memiliki filosofi warna yang tenang dan kalem, hal ini dikarenakan Batik Banten menggunakan air Banten
dalam proses pewarnaannya sehingga menjadikan Batik Banten berwarna soft dan ada campuran abu-abu muda dalam
warnanya. Pengembangan warnanya akan diambil warna-warna yang cerah dan ceria, hal ini sesuai untuk target market
perempuan remaja dewasa yang enerjik, ceria, dan berumur 16-25 tahun. Berikut merupakan image board dan skema
warna yang akan digunakan dala perancangan tugas akhir ini:

Gambar 1.2 Imageboard dan skema warna. Dokumentasi Pribadi

Reka latar atau bisa juga disebut dengan surface design adalah teknik pembuatannya bertujuan untuk menambah nilai
estetis dari segi permukaan kain yang sudah ada. Reka latar dapat disebut cara menambah nilai estetis dari segi
permukaan kain yang sudah ada. Dengan pemikiran bahwa teknik reka latar (surface design) merupakan salah satu
teknik utama dalam tekstil, teknik ini sangat memungkinkan untuk terus dikembangkan dengan kemungkinan—
kemungkinan dalam bereksperimen, baik dalam menciptakan teknik baru maupun dalam menggabungkan beberapa
teknik yang telah ada serta dalam eksperimen bahan dan sebagainya. Teknik yang digunakan dalam pengerjaan tugas
akhir ini meliputi batik tulis, lukis sutera, flocking, foiling, dan bordir. Teknik-teknik ini merupakan pengembangan dari
teknik senelumnya, yaitu batik tulis dan batik cap. Pewarnaannya pun dilakukan dengan teknik colet sehingga
memudahkan dalam pemilihan warna.

3. Hasil Studi dan Pembahasan

Pengerjaan Tugas Akhir ini memerlukan proses yang cukup panjang dalam pencapaiannya untuk menjadi produk yang
sesuai dengan konsep yang dirancang. Proses pengerjaan meliputi desain, eksplorasi dan hasil produk.
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Desain merupakan hal terdasar dalam pembuatan karya, dalam hal ini Batik Banten dikembangkan dari komposisi
motif, warna dan teknik pengerjaan. Berikut merupakan desain gaun koktail dari pengembangan batik Banten:

Gambar 3.2 Desain Wedges. Dokumentasi Pribadi

Pengerjaan Tugas Akhir memerlukan proses eksplorasi sehingga mencapai ekplorasi yang tepat dan sesuai dengan
konsep yang diusung. Berikut merupakan beberapa hasil eksplorasi dengan menggunakan teknik batik tulis, lukis
sutera, flocking, foiling dan bordir:

NO.

HASIL EKSPLORASI

PENJELASAN

Motif Datulaya
Teknik Lukis Sutera dan Bordir

Motif Surosowan
Teknik Lukis Sutera dan Flocking

Motif Kawangsan
Teknik Batik Tulis dan Foiling
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Motif Surosowan

Teknik Batik Tulis
4

Motif Surosowan

Teknik Lukis Sutera dan Flocking
5

Motif Surosowan

Teknik Batik Tulis dan Foiling
6

Motif Kawangsan

Teknik Batik Tulis dan Foiling
7

Motif Madelaras

Teknik Batik Tulis dan Flocking
8

Tabel 1.1 Hasil Eksplorasi

Proses pengerjaan tugas akhir mulai dari desain dan eksplorasi akan menghasilkan kesimpulan mengenai teknik, motif
dan warna yang sesuai untuk diproduksi menjaidi gaun koktail. Berikut merupakan produk gaun koktail dan wedges
hasil dari proses desain sebelumnya:

Jurnal Tingkat Sarjana Senirupa dan Desain No.1 | 7



Jurnal Tingkat Sarjana bidang Senirupa dan Desain

Gambar 3.4 Pameran Tugas Akhir. Dokumentasi Pribadi

4. Kesimpulan

Pengerjaan tugas akhir ini dapat menjadi salah satu wujud penghargaan terhadap batik nusantara salah satunya Batik
Banten. Batik Banten dipilih karena batik ini merupakan batik sejarah, hal ini dikarenakan motif Batik Banten diambil
dari ragam hias peninggalan Kerajaan Islam Banten. Motif batik ini dikembangkan dari komposisi, warna dan teknik
pengerjaan. Motif Batik Banten yang dipilih adalah motif Madelaras, Datulaya, dan Surosowan. Proses pengerjaan
tugas akhir yang berjudul Pengembangan Ragam Hias Batik Banten dengan Teknik Reka Latar ini membutuhkan waktu
dan ketelitian dalam pengerjaannya. Teknik reka latar yang digunakan tidak terbatas, seperti batik, lukis sutera,
flocking, foiling, dan bordir. Teknik reka latar yang digunakan tergantung oleh motif Banten yang dipilih. Motif Batik
Banten yang dipilih merupakan perwakilan dari keunikan motif Banten, sedangan tekniknya menyesuaikan dengan
motif yang diambil dan bahan kain yang digunakan.

Teknik batik merupakan salah satu teknik yang digunakan dalam tugas akhir ini. Kendala dalam menggunakan teknik
batik adalah dari ketelitian yang wajib dilakukan oleh pebatik, dalam hal ini penulis mengerjakan batik sendiri. Selain
itu, jenis bahan yang digunakan pun mempengaruhi penyerapan malam batik. Kain yang digunakan dalam membatik
adalah katun ATM, terdapat tenunan yang menonjol sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mengulang
mencanting bagian depan dan belakang kain. Oleh karena itu, penggunaan teknik batik seharusnya menggunakan kain
dari serat alam seperti katun atau rami yang tidak bertektestur, tetapi jika menggunakan kain bertekstur dibutuhkan
waktu ekstra untuk mencanting kekain.
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Simpulan dari pengerjaan tugas akhir ini adalah segala teknik yang membutuhkan keterampilan tangan harus dilakukan
dengan ketelitian dan kemampuan yang tinggi, sehingga menghasilkan pengerjaan yang rapi dan bagus. Pemilihan
bahan juga salah satu aspek penting dalam pengerjaan, karena bahan merupakan dasar dari konsep teknik yang dibuat.
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